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ABSTRAK

Judul Disertasi: Model Konstruksi Pendidikan Karakter Perspektif
Multikultural di Pesantren Tebuireng Jombang. Penulis: Saihul Atho’ ‘Alaul
Huda Promotor: Prof. Dr. H. Masykuri, M.Si, Co-Promotor: Prof. Dr. H.
M. Djunaidi Ghony. Tahun 2022

Kata Kunci: nilai, praksis, dan model pendidikan karakter perspektif
multikultural

Persoalan pendidikan karakter dan moralitas generasi bangsa
Indonesia memasuki era society 5.0 ini, mendapatkan perhatian serius dari
seluruh kalangan baik yang datang dari pemerintah maupun masyarakat. Hal
ini dilatarbelakangi kenyataan munculnya sejumlah kasus menyangkut
moralitas dan watak bangsa yang semakin menunjukkan pergeseran dan perlu
segera pembenahan. Seperti dalam bidang kebudayaan, tren-tren sosial
kultural yang muncul kepermukaan cenderung mencerminkan rapuhnya
bangunan religiositas serta memudarnya ikatan-ikatan sosial/nilai-nilai yang
diyakini bersama dalam masyarakat. Pesantren Tebuireng menyadari betul
terhadap fenomena tersebut, karenanya, pesantren ini sampai saat ini tampa
memudarkan semangat dan hakikat pesantren dalam mengajarkan ilmu-ilmu,
terutama limu keagamaan Islam rahmatan lilalamin. Pesantren ini telah
menerapkan pendidikan karakter sejak lama, dan bahkan semenjek pertama
kali lembaga ini didirikan. Oleh karena demikian dinamika fenomena yang
terjadi di pesantren ini menunjukkan watak keterbukaan bagi perubahan dan
kehidupan generasi bangsa pada era society 5.0 menjadi lebih baik.
Pandangan yang selalu dijadikan pegangan pesantren ini adalah al-
muhafadzatu ‘ala al-Qadimi al-Shalih wa al-Akhdu bi al-Jadidi al-Ashlah..

Berdasarkan kontekstualisasi penelitian, studi ini secara khusus
menjawab permasalahan tentang bagaimana model konstruksi pendidikan
karakter perspektif multikultural di pesantren Tebuireng Jombang? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengungkap, mendeskripsikan, menganalisis, dan
kemudian memberikan interpretasi terhadap temuan penelitian; 1) Eksplorasi
Nilai Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural di Pesantren Tebuireng; 2)
Praksis Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural di Pesantren Tebuireng;
dan 3) Model Konstruksi Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural di
Pesantren Tebuireng. Adapun teori yang digunakan dalam aspek eksplorasi
nilai menggunakan Grand Theori multikulturalisme yang ditawarkan oleh
Tholhach Hasan, Zakiyyuddin Baidhawy, HAR Tilaar, Tholhach Hasan,
Suprapto, Setyowat, Wiyanto, dan Abdullah Aly. Sedangkan dalam aspek
konstruksi dan praksisnya menggunakan teori Peter L.Berger dan Thomas
Luckman, Imam al-Ghazali, James A. Banks, dan Thomas Likona.

Metode penelitian ini dikatagorikan sebagai penelitian kualitatif
karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang utuh, mendalam dan
menyeluruh terhadap fokus penelitian, sedangkan pendekatannya adalah studi
kasus yang diimplementasikan terhadap peristiwa atau gejala yang sedang
berlangsung. Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui, a) pengamatan
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(observation), b) wawancara mendalam (depth interview) yang dikuatkan
dengan Forum Group Discussion (FGD), dan c) analisis dokumen. Sumber
data dipilih melalui pola bola salju (snowball sampling). Sementara teknik
analisis data mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana,
yaitu melalui; (1) kondensasi data; (2) Penyajian data, dan (3) penarikan
kesimpulan. Konfirmabilitas dilakukan melalui pengumpulan data,
merekonstruksi data, dan hasil sintesis emik-etik secara hati-hati berdasarkan
pada teori dari dasar (grounded theory) atau data yang berbasis pada konteks
(contex based data). Pengecekan keabsahan datanya dilakukan melalui
perpanjangan keikutsertaaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) eksplorasi nilai karakter
perspektif multikultural yang tumbuh dan berkembang di pesantren ini
terdapat 22 nilai yang secara konseptual dikelompokkan menjadi tiga bagian:
a) nilai karakter nasionalis, meliputi, nilai toleransi, seimbang, moderat,
egaliter, demokratis, persatuan, cinta tanah air, kesetaraan dan keadilan: b)
nilai karakter sosial yang meliputi nilai mandiri, memperioritaskan dialog,
persaudaraan, kebersamaan dan solidaritas, silaturrahim, ta’awun dan
kepedulian sosial, kasih sayang: dan c) nilai religius yang meliputi; nilai
ikhlas, berkeadaban, lemah lembut, rendah hati, jujur dan istigamah: 2)
praksis pembelajaran pendidikannya terimplementasi melalui kegiatan dan
ragam dimensi atau pendekatan yang terdiri dari sistem pendidikan karakter
multikultural, kurikulum pendidikan karakter multikultural, program ekstra
kurikuler karakter multikultural, metode pembelajaran pendidikan karakter
multikultural, evaluasi  pendidikan  karakter = multikultural, melalui
pembelajaran di madrasah, melalui kajian kitab kuning, melalui mata
pelajaran, melalui hidden curriculum, uswah hasanah, melalui tradisi
pesantren, dan melalui indoktrinasi: dan 3) model konstruksi pendidikan
karakter perspektif multikultural terkonstruk melalui social skill yang
merupakan hasil dari dimensi model spiritual holistik dan model inklusif
integratif. Dengan demikian, temuan model baru dalam penelitian ini adalah
model konstruksi spiritual multikulturalis dan model konstruksi transformatif:
integrasi Tradisional & Modern.
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ABSTRAK

Judul Disertasi: Multicultural Perspective Character Education Construction
Model in Pesantren Tebuireng Jombang. Penulis: Saihul Atho’ ‘Alaul Huda
Promotor: Prof. Dr. H. Masykuri, M.Si, Co-Promotor: Prof. Dr. H. M.
Djunaidi Ghony. Tahun 2022

Keywords: values, praxis, and model of character education from a
multicultural perspective

The issue of character education and morality for the Indonesian
generation entering the era of society 5.0 has received serious attention from
all circles, both from the government and the community. This is motivated
by the fact that there are a number of cases concerning morality and national
character which are increasingly showing a shift and need to be improved
immediately. As in the field of culture, socio-cultural trends that appear to the
surface tend to reflect the fragility of the building of religiosity and the fading
of social ties/values that are believed to be shared in society. Pesantren
Tebuireng is well aware of this phenomenon, therefore, this pesantren has so
far failed to diminish the spirit and nature of pesantren in teaching sciences,
especially the Islamic religious sciences, rahmatan lilalamin. This pesantren
has implemented character education for a long time, and even since the first
time this institution was founded. Therefore, the dynamics of the phenomena
that occur in this pesantren show the character of openness to change and the
life of the nation's generation in the era of society 5.0 for the better. The view
that has always been used as a guide for this pesantren is al-muhafadzatu 'ala
al-Qadimi al-Salih wa al-Akhdu bi al-Jadidi al-Ashlah.”

Based on the contextualization of the research, this study specifically
addresses the problem of how to construct a multicultural perspective
character education model in the Tebuireng Jombang Islamic boarding
school? The purpose of this study is to uncover, describe, analyze, and then
provide an interpretation of the research findings; 1) Exploration of the Value
of Multicultural Perspective Character Education at Pesantren Tebuireng; 2)
Practice of Multicultural Perspective Character Education at Pesantren
Tebuireng; and 3) Construction Model of Multicultural Perspective Character
Education in Pesantren Tebuireng. The theory used in the value exploration
aspect uses the Grand Theory of multiculturalism offered by Tholhach Hasan,
Zakiyyuddin Baidhawy, HAR Tilaar, Tholhach Hasan, Suprapto, Setyowat,
Wiyanto, and Abdullah Aly. Meanwhile, in the construction and practical
aspects, Peter L. Berger and Thomas Luckman, Imam al-Ghazali, James A.
Banks, and Thomas Likona's theories are used.

This research method is categorized as qualitative research because it
aims to obtain a complete, in-depth and comprehensive understanding of the
research focus, while the approach is a case study that is implemented on
ongoing events or symptoms. Data collection techniques were carried out
through, a) observation, b) in-depth interviews which were strengthened by
the Forum Group Discussion (FGD), and c) document analysis. The data
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source was selected through a snowball pattern (snowball sampling). While
the data analysis technique refers to the interactive model of Miles,
Huberman, and Saldana, namely through; (1) data condensation; (2)
presentation of data, and (3) drawing conclusions. Confirmability is carried
out through data collection, data reconstruction, and careful emic-ethical
synthesis based on grounded theory or context-based data. Checking the
validity of the data is done through extension of participation, persistence of
observation, and triangulation.

The results of this study indicate that: 1) the exploration of the character
values of the multicultural perspective that grows and develops in this
boarding school there are 22 values which are conceptually grouped into three
parts: a) the values of nationalist characters, including tolerance, balanced,
moderate, egalitarian, democratic, unity, love for the homeland, equality and
justice: b) values of social character which include values of independence,
prioritizing dialogue, brotherhood, togetherness and solidarity, friendship,
ta'awun and social care, compassion; and c) religious values which include;
values of sincerity, civility, gentleness, humility, honesty and istigamah: 2)
the praxis of educational learning is implemented through activities and
various dimensions or approaches consisting of a multicultural character
education system, multicultural character education curriculum, multicultural
character extra-curricular -~ programs, educational learning methods
multicultural character, evaluation of multicultural character education,
through learning in madrasas, through the study of the yellow book, through
subjects, through hidden curriculum, uswah hasanah, through pesantren
traditions, and through indoctrination: and 3) a multicultural perspective
character education construction model constructed through social skills
which is the result of the dimensions of the holistic spiritual model and the
inclusive integrative model. Thus, the findings of the new model in this study
are a multiculturalist spiritual construction model and a transformative
construction model: Traditional & Modern integration.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Persoalan pendidikan karakter dan moralitas generasi bangsa Indonesia

memasuki era society 5.0 ini, mendapatkan perhatian serius dari seluruh kalangan;
baik yang datang dari pemerintah maupun masyarakat. Hal ini dilatarbelakangi
kenyataan munculnya sejumlah kasus menyangkut moralitas dan watak bangsa
yang semakin menunjukkan pergeseran dan perlu segera pembenahan. Seperti
dalam bidang kebudayaan, tren-tren sosial kultural yang muncul kepermukaan
cenderung mencerminkan rapuhnya bangunan religiositas serta memudarnya
ikatan-ikatan sosial/nilai-nilai yang diyakini bersama dalam masyarakat. Bangsa
Indonesia selama ini dikenal agamis, toleran, ramah, santun, welas asih, suka
menolong, guyub rukun, dan tepa selira satu sama lain dan memiliki kultur
adiluhung lainnya yang bersumber dari nilai-nilai setempat, semakin hari malah
menunjukkan karakter bangsa yang bertolak belakang. Menyedihkan lagi,
munculnya fenomena terorisme, radikalisme, kekerasan, anarkisme, main hakim
sendiri, penyebaran kebencian, kecaman, ambisi, asusila, dan kekejian lainnya
semakin meningkat dan terjadi dimana-mana.

Menanggapi berbagai kasus tersebut, maka perlu adanya pembenahan moral
atau karakter dan watak bangsa agar selaras dengan nilai-nilai luhur masyarakat.
Sebab kehidupan berbangsa dan bernegara yang tetap berpijak pada norma-norma
kebudayaan yang dianggap sebagai sistem nilai dan gagasan vital serta sebagai
identitas nasional/kepribadian bangsa yang harus dilestarikan dan diperjuangkan

melalui pendidikan. Itulah sebabnya pesantren Tebuireng telah membawa sejumlah
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pesan perubahan serta gagasan baru dengan prinsip inklusivitas masyarakat tetap
terjaga dan tertanama secara utuh kepada setiap santri yang tinggal belajar
dipesantren ini.t
“Kiai Fahmi Amrullah memberikan penjelasan bahwa dalam rangka
memberikan respon terhadap serangkaian persoalan anak bangsa yang
carut-marut akhir-akhir dengan terjanya berbagai ketegangan ditengah
masyarakat, maka secara perlahan-lahan pesantren Tebuireng sejak dulu
mengadakan perubahan-perubahan pada sistem pengorganisasian

pengajaran, dan sejalan dengan itu memasukkan pengetahuan umum/ilmu-
ilmu skuler dalam dunia pesantren dan diajarkan secara resmi.”?

Uniknya, perubahan yang dilakukan pesantren Tebuireng sampai saat ini
tampa memudarkan semangat dan hakikat pesantren dalam mengajarkan ilmu-ilmu,
terutama limu agama Islam rahmatan lilalamin, sehingga perubahan yang
dilakukannya tersebut tidak menggoyahkan identitas kultural pesantren. KH. Abdul
Karim Mahfudz (kemudian disebut Kiai Karim) menegaskan bahwa perubahan
yang dilakukan pesantren Tebuireng dilakukan secara keritis dan tidak membiarkan
dirinya mengikuti arus perubahan.® Perubahan yang dilakukan pun masih
mendasarkan pada tradisi yang telah lama mapan dan kuat berakar di
masyarakat/Islam tradisional.

Menelisik fakta sejarah, kontribusi pesantren Tebuireng bagi bangsa
Indonesia begitu besar, baik pada masa sebelum kemerdekaan mapun sesudahnya.
Pada masa pra-kemerdekaan pesantren ini, terbukti telah menggelorakan semangat
anti penjajah dan menanamkan karakter patriotik kepada santri/masyarakat untuk

merebut kemerdekaan, hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Ust. Iskandar bahwa;

! Kiai Karim, Wawancara, Proses Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural, 25 November 2021.
2 Kiai Fahmi Amrullah, Wawancara, Proses pendidikan karakter perspektif multikultural, 20
Novermber 2021.

3 Kiai Karim, Wawancara, Proses Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural.
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Pesantren Tebuireng sudah tidak diragukan lagi dalam membentuk karakter
santri yang multikultural, kita lihat dalam sejarah bahwa pesantren
Tebuireng menjadi salah satu pesantren yang menumbuhkan sikap atau
karakter patriot yang menurut saya hal tersebut juga merupakan bagian dari
karakter multikultural, sebab menjadikan santri cinta tanah air, cinta dan
peduli terhadap bangsanya.*

Pasca kemerdekaanpun pesantren Tebuireng ini selalu terdepan dalam
membangun kecintaan para santri untuk menjaga dan mencintai Negara Indonesia.
Terutama sekali melalui pintu gerbang lembaga pendidikannya nampak sekali telah
menginspirasi sekaligus membudayakan para santri dan masyarakat agar bersifat
“inklusif” sebagai salah satu karakter bagi kebangkitan civil society. Sekaligus
selalu mendorong bagi masyarakat muslim untuk menyajikan Islam dalam kemasan
yang atraktif dan selalu menampilkan wajah yang rakmatan lil’alamin, senantiasa
menjaga tali persaudaraan, demi persatuan dan kesatuan bangsa. Hal tersebut
sebagaimana dikemukakan oleh Ust. Moh. Subhan bahwa;

Pesantren Tebuireng senantiasa menanamkan karakter menjaga dan

kecintaan terhadap bangsa dan Negara Indonesia, terutama setelah

kemerdekaan bangsa Indonesia. Pun demikian pesantren Tebuireng ini
jugga membudayakan santri dan bahkan kepada setaip masyarakat yang
datang ke pesantren ini untuk bersikap terbuka dan toleran terhadap

perbedaan dengan cara saling menghormati dan saling peduli agar tercipta
ikatan persaudaraan sesama anak bangsa.®

Sikap dan cara pandang keberagaman yang selalu integral, dan
berawawasan kebangsaan serta kenegaraan seperti itu telah menjadi world view
pesantren Tebuireng dan senantiasa dijaga secara turun temurun. Sebagaimana
dikemukan oleh Ust. Moh. Yunus bahwa yang membentuk tradisi, sikap

keberagaman yang begitu lentur dan akomodatif terhadap setiap bentuk perubahan

4 Ust. Iskandar, Wawancara, Sejarah Awal Berdirinya Pesantren Tebuireng Jombang, 27 November
2021.

5 Ust. Moh. Subhan, Wawancara, Sejarah Awal Berdirinya Pesantren Tebuireng Jombang, 27
November 2021.
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demi kemaslahatan ummat adalah bersumber dari ajaran-ajaran pendiri pesantren
Tabuireng, yakni KH. Hasyim Asyari.

Dapat dipahami bahwa pesantren Tebuireng sejak berdirinya sudah
melekatkan dan menumbuhkan karakter santri atau masyarakat yang toleran,
terbuka, moderat, demokratis, saling menghormati, saling menghargai dan
mengedepankan dialog dalam setiap tejadi perbedaan pendapat, sehingga dengan
demikian pesantren Tebuireng dapat dikatagori sebagai lembaga yang
mengimplementasikan pendidikan karakter perspektif multikultural.

Pendidikan karakter perspektif multikultural sejatinya merupakan nilai dan
norma dasar yang menjadi pijakan dari pendidikan pesantren. Nilai karakter
perspektif multikultural ini pada umumnya terimplimentasi dalam kurikulum-
kurikulum pesantren, baik yang bersifat written maupun kurikulum yang hidden.
System pendidikan yang dilakukan juga mengusung tercapainya nilai-nilai luhur
kebangsaan dengan mengusung harmoni antara ajaran Agama dan nilai local
wisdom yang berlaku pada masyarakat luas.

Kiai Fahmi Amrullah mengemukakan bahwa gambaran keanekaragaman

santri Tebuireng yang dapat dijadikan sarana memperkuat ukhuwah dan

pendidikan multikultural. Menurutnya sedari dulu pesantren Tebuireng
sudah mengajarkan nilai solidaritas dan toleran yang tinggi, serta
mengamalkan konsep Bhineka Tunggal Ika. Hal tersebut dapat dibuktikan
misalnya dengan setiap kamar yang di huni oleh santri dari berbagai daerah

dengan background-nya yang berbeda-beda, mulai dari anak pejabat,
bupati, bahkan DPR, yang tetap mendapatkan perlakuan yang sama.’

Dapat dipahami bahwa pesantren ini sudah sejak dulu mengajarkan

pendidikan karakter perspektif multikultural dengan menumbuhkan karakter

& Ust. Moh. Yunus, Wawancara, Sejarah Awal Berdirinya Pesantren Tebuireng Jombang, 20
November 2021.
7 Kiai Fahmi Amrullah, Wawancara, Proses pendidikan karakter perspektif multikultural.
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solidaritas, toleransi yang tinggi, harmonis, demokratis, dan mentransformasikan
nilai Bhineka Tunggal Ika. Hal tersebut diajarkan adalah untuk menjadikan santri
atau masyarakat berkarakter multikultural.
Kiai Fahmi Amrullah menekankan bahwa Istilah pendidikan karakter di
pesantren Tebuireng lebih di kenal dan tepat dengan istilah pendidikan akhlak.
“Karakter di pesantren Tebuireng cenderung disinonimkan dengan istilah
akhlak, tatakrama, adab, etika, moral dan lain sebagainya. Kendatipun
semua istilah karakter memiliki penekanan substansi yang berbeda, namun

pada dasarnya istilah tersebut tetap memiliki kesamaan, yaitu merujuk

kepada adanya gambaran perbuatan dan tingkah laku yang berorientasi pada
9 8

nilai-nilai kebaikan yang secara konperhensif telah disepakati bersama”.

Pesantren Tebuireng telah menerapkan pendidikan karakter sejak lama, dan
bahkan semenjek pertama kali lembaga ini didirikan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya konsep pendidikan yang begitu integral, yaitu sebuah system
pendidikan yang tidak hanya menitikberatkan pada penguasaan materi pelajaran
saja, melainkan juga menitikbertakan pada bagaimana pemahaman-pemahaman
yang telah diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan keseharian para santri
sehingga menjadi suatu karakter dan kebiasaan yang dimiliki oleh mereka setelah
kembali ke masyarakat.®

Pelaksanaan pendidikan karakter perspektif multikultural di Pesantren
Tebuireng Jombang menjadi perhatian khusus, hal tersebut dapat dibuktikan
dengan keseriusan para muassis dan pendiri pesantren dalam menyerukan

pentingnya karakter toleran, moderat, demokratis, humanis dan cinta tanah air.

Keanekaragaman dan perbedaan santri seringkali menjadi penyebab adanya

8 Kiai Fahmi Amrullah, Wawancara.
® Ust. Moh. Yunus, Wawancara, Sejarah Awal Berdirinya Pesantren Tebuireng Jombang.



gesekan-gesekan dan masalah yang menghiasi pendidikannya. Hal tersebut
sebagaimana dikemukakan oleh Ust. Rofig bahwa,;

Perbedaan asal suku, budaya, bahasa, daerah di pesantren Tebuireng ini
turut serta mempengaruhi sukarnya penanaman nilai-nilai karakter. Potensi
buruk yang bisa saja terjadi akibat keanekaragaman ini adalah adanya
konflik identitas yang didasari atas kesukuan seperti fenomena saling
mengolok, tawuran antar kelompok santri, dan bahkan disintegrasi. Untuk
mengantisipsi ini, maka perlu untuk menerapkan pendidikan karakter
berbasis multikultural sebagai upaya prefentif agar fenomena di atas dapat
teratasi sehingga pendidikan pesantren dapat berjalan dengan baik.°
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Dapat dipahami bahwa pendidikan karakter perspektif multikultural
menjadi penting untuk dikembangkan dan di implementasikan di pesantren
Tebuireng ini, mengingat latar belakang santri yang mundok dilembaga ini beragam
dan sudah pasti berbeda bahasa, budaya, tradisi, dan bahkan berbeda secara
kemampuan. Sehingga melalui implementasi pendidikan karakter perspektif
multikultural adalah untuk mengantisipsi terjadinya konflik dan perpecahan santri.

Ust. Iskandar menambahkan bawah pesantren Tebuireng adalah salah satu

pesantren terbesar dan tertua di Jombang yang terletak kurang lebih 10

kilometer dari kota Jombang. Saat ini pesantren Tebuireng memilki sekitar

8000an lebih santri, yang berasal dari hampir seluruh propinsi di Indonesia.

Dari keseluruhan santri di pesantren Tebuireng, kurang lebih ada 85%

berasal dari jawa dan selebihnya berasal dari luar Jawa yang menyebar dari

ujung barat sampai ujung timur Indonesia.**

Dapat dipahami bahwa keberagaman santri pesantren ini, jika tidak karena
menerapkan pendidikan karakter perspektif multikultural, rentan akan terjadi

konflik identitas yang bisa terjadi di lingkungan pesantren ini. Oleh karena itu,

pendidikan karakter perspektif multikultural dengan menjunjung tinggi nilai

10 Ust. Rofig, Wawancara, Sejarah Awal Berdirinya Pesantren Tebuireng Jombang, 20 November
2021.
11 Ust. Iskandar, Wawancara, Sejarah Awal Berdirinya Pesantren Tebuireng Jombang.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

penerimaan terhadap perbedaan menjadi keniscayaan bagi pesantren ini untuk
diterapkan. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Kiai Karim bahwa;

“Sedari awal memang itu menjadi prioritas. Para pendiri pesantren ini saya
kira tau tentang itu semua. Pesantren ini sudah berdiri sudah lama dan
kejiadian yang seperti itu tadi memang ada walaupun jumlahnya tidak
banyak. Pondok pesantren ini didirikan untuk semua golongan dan kami
tidak ada yang lebih diprioritaskan karena semuuanya memiliki kesetaraan
dalam pendidikan.?

Ikhtiyar yang dilakukan pesantren Tebuireng dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter perspektif multikultural adalah untuk memerawat
kemejemukan yang ada di lingkungan pesantren dengan menciptakan budaya saling
menghormati, menghargai serta sopan santun yang dicerminkan dalam bentuk tutur
kata yang halus kepada siapapun tampa melihat latar belakangnya. Budaya ini
senantiasa dijaga dan dirawat agar menjadi karakter yang melekat dalam diri santri.
Budaya sopan santun dilakukan sebagai bentuk penghormatan terhadap semua
individu serta mengurangi ketagangan yang bisa saja terjadi di kalangan santri di
Pesantren Tebuireng. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan Kiai Karim bahwa;

“yang paling penting adalah budaya pesantren mas yang harus

mencerminkan itu semua. Budaya saling menghormati, sopan santun, serta

menghargai adalah yang paling utama terutama ketika berbicara. Makanya

itu penting dilakukan agar menjadi kebiasaan dan karakter yang melekat

pada diri santri. Nilai kebersamaan serta tidak membeda-bedakan teman

adalah norma dan sikap yang diberikan kepada santri di sini”.*3

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pesantren Tebuireng
menjadikan budaya dan tradisi lokal sebagai sarana dalam pembentukan karakter
santri. Budaya ini paling tidak dapat dijadikan sebagai hidden curriculum untuk

dapat diwariskan serta menjadi landasan awal terbentuknya karakter multikultural

12 Kiai Karim, Wawancara, Proses Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural.
13 Kiai Karim, Wawancara.
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santri. Budaya dan tradisi lokal yang ada di pesantren ini diharapkan dapat diserap
melalui proses transformasi nilai budaya sehingga dapat menjadi kepribadian dan
karakter yang kuat yang dimiliki oleh santri.

Kiai Karim menegaskan bahwa selain malalui proses penyerapan budaya

pesantren yang secara sistematis dilakukan, pesantren Tebuireng juga

menerapkan pedidikan karakter perspektif dalam bentuk written curriculum.

Pada tahap ini proses pendidikan karakter perspektif multikultural juga

dilakukan malalui proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah.

Internalisasi nilai karakter tersebut termuat dalam materi-materi dan kitab-

kitab pesantren yang memiliki dimensi tauhidiyah, khulugiyah, dan

ubudiyah.*

Dalam rangka pembelajaran pendidikan budaya, tradisi lokal dan karakter
bangsa sebagaimana di atas, setiap unit lembaga di pesantren Tebuireng
menggunakan pendekatan proses belajar aktif (active lerning) dan berpusat pada
santri (student centered), dilakukan melalui berbagai kegiatan di asrama santri,
moshallah, masjid, madrasah dan masyarakat.'® Kiai Fahmi Amrullah memberikan
penjelasan bahwa proses pembelajaran pendidikan karakter perspektif multikultural
dikembangkan melalui kegiatan belajar yang biasa dilakukan oleh mu’allim dengan
cara integrasi.*®

Pendidikan karakter perspektif multikultural juga tersampaikan melalui
proses pembelajaran kitab-kitab yang diajarkan di pesantren Tebuireng, dengan
harapan para santri memiliki karakter individu yang kuat, komitmen terhadap nilai
kejujuran, kemandirian, kepedulian, kedisiplinan, serta toleransi kepada perbedaan.
Hal ini sebagaimana dikemukan oleh Kiai Karim bahwa;

“Pesantren Tebuireng Jombang telah lama berdiri, pesantren ini harus

paham terhadap itu semua mas. Proses yang selalu kami lakukan dalam
rangka itu (mencetak santri yang berkarakter dan menghargai perbedaan).

14 Kiai Fahmi Amrullah, Wawancara, Proses pendidikan karakter perspektif multikultural.
15 Observasi, “Proses pembelajaran pendidikan karakter perspektif multikultural,” 23 2021.
16 Kiai Fahmi Amrullah, Wawancara, Proses pendidikan karakter perspektif multikultural.
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Tentu harapannya ke sana. Makanya proses pendidikan dilakukan itu sangat
penting, pembelajaran yang dilakukan juga harus juga memeratikan aspek
itu tadi. Pelajaran dan kitab-kitab yang ada harus mengakomodasi akhlak,
tauhid, dan ibadah. Memang membentuk anak yang berkarakter kuat itu
sangat sulit tapi itulah tujuan setiap pesantren saya kira. Nilai kejujuran,
kemandirian, kepedulian, kedisiplinan, serta toleransi kepada perbedaan
harus semenjak dini dipupukkan kepada santri di sini agar mereka ketika
pulang memiliki karakter yang kuat dan memberikan manfaat kepada orang
banyak.'’

Dari uraian di atas dapat difahami bahwa pesantren Tebuireng telah
menerapkan pedidikan karakter perspektif multikultural yang terencana dan
tersusun dalam bentuk kurikulum tertulias yaitu serangkaian proses pembelajaran
melalui materi dan kitab yang bermuatan dimensi tauhidiyah, khulugiyah, dan
ubudiyah. Pada tahap ini proses pendidikan karakter juga dilakukan malalui proses
pembelajaran yang dilakukan di madrasah/sekolah bahkan di perguruan tinggi pada
setiap tingkatan. Upaya tersebut dilakukan sebagai bentuk responsive terhadap
adanya perbedaan dan keragaman yang ada di lingkungan santri. Nilai karakter
yang ditransformasikan vyaitu nilai karakter yang komitmen terhadap nilai
kejujuran, kemandirian, kepedulian, kedisiplinan, serta toleransi kepada perbedaan
yang ada di lingkungan pesantren Tebuireng Jombang.

Selain itu, keanekaragaman santri Tebuireng Jombang menjadi dasar utama
pentingnya membumikan pendidikan yang inklusif terhadap segala perbedaan.
Pendidikan karakter menjadi prioritas dalam system pendidikan yang diterapkan
oleh pihak pondok, hal ini berangkat dari keyakinan dan pemahaman bahwa akhlak

dan moralitas manusia lebih berharga nilainya daripada kecerdasan bagi santri-

santrinya. Nilai-nilai karakter yang dianut adalah nilai kesopanan, etika bersosial

17 Kiai Karim, Wawancara, Proses Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural.
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dan lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Kiai Lukman

Hakim

sebagaimana petikan wawancaranya berikut ini:

“Para muassis pondok mendirikan pondok ini dengan perjuangan pak.
Artinya, kita tidak mau ada yang menggerogotinya. Dotrin yang kami
berikan kepada santri kami adalah bahwa kesopanan dan karakter lebih
berharga nilainya dari hanya sekedar kecerdasan. Jadi dotrin ini yang kami
berikan kepada santri kami yang ribuan ini. limu tingkah laku menjadi yang
utama, bagaimana cara bertutur katayang baik, sopan santun, etika berteman
dan bersosial dengan orag lain itu menjadi penting. Makanya, aturan-aturan
yang sangat ketat dengan aturan yang menjunjungtinggi nilai kemanusiaan
juga penting untuk dilakukan. Santri tidak boleh sampai ada konflik
kelompok apalagi jika mengatasnamakan kesukuan, ini berbahaya kalo
tidak diatasi. Aturan harus ketat dengan memberikan efek jera pada
pelakunya agar tidak terjadi kembali di kemudian hari.!8

Penjelasan di atas, menunjukkan bahwa model pendidikan karakter

perspektif multikultural yang ditransformasikanikan di pesantren Tebuireng salah

satunya juga terlimplementasi melalui permberlakukan aturan-aturan yang ketat.

Aturan

tersebut harus dipatuhi oleh semua santri sebagai bentuk tindakan preventif

atas adanya konflik internal yang mengatasnamakan ras dan kesukuan. Kehadiran

ribuan santri yang berasal dari hampir seluruh daerah yang ada di Indonesia dengan

latar belakang keluarga yang berbeda, ras, suku, bahasa, budaya yang berbeda

sangat rentan mangalami crash jika tidak diikat dengan sebuah aturan-aturan ketat

yang diberlakukan di lingkungan pesantren. Hal itu itu juga dilakukan slama proses

belajar

bahwa;

mengajar dilakukan di kelas. Kiai Fahmi Amrullah memberikan penegasan

Untuk merawat keberagaman santri di pesantren Tebuireng ini, dilakukan
berbagai rangkaian program Yyang mendorong terciptanya saling
menghormati, saling tolong menolong, saling menghargai, mengedapankan
dialog dalam setiap terjadi persoalan dan budaya silaturrahim, seperti
misalnya kegiatan bahtsul masail yang senantiasa dilakukan setiap

18 Kiai Lukman Hakim (Mudir Bidang Pengembangan PP. Tebuireng)
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seminggu sekali, dan kegiatan diskusi antar santri yang sering berlansung
saat proses belajar bersama berlangsung.®

Artinya, proses pembelajaran pendidikan karakter perspektif multikultural
tidak hanya berlangsung pada saat proses pembelajaran dikelas, atau di serambi
masjid atau asrama santri, namun juga melalui berbagai macam kegiatan yang
memicu terjadinya proses transformasi nilai-nilai karakter multikultural, seperti
kegiatan bahtsul masail dan diskusi kelompok yang terkadang terlaksana tampa
terprogram oleh pesantren, kegiatan diskusi dimaksud terlaksana secara mandiri
pada saat santri duduk bersama dan belajar bersama.

Hal ini menjadi salah satu proses pembelajaran untuk menumbuhkan
kesadaran antara mereka tentang pentingnya pendidikan karakter perspektif
multikultural serta untuk memerawat kemejemukan santri. Fenomena praktis yang
ditemukan selama proses pembelajaran di pesantren Tebuireng adalah adanya
budaya saling menghormati, menghargai serta sopan santun yang dicerminkan
dalam bentuk tutur kata yang halus kepada siapapun tampa melihat latar
belakangnya.?

Di samping itu, pendidikan karakter perspektif multikultural
terimplementasi melalui interaksi pendidik dengan santri agar memiliki karakter
kuat dan menghargai perbedaan dilakukan melalui internalisasi kurikulum mata
pelajaran yang ada di sekolah. Muatan kurikulum harus menggambarkan
keterbukaan terhadap adanya perbedaan individu. Kitab yang digunakan oleh
Pesantren Tebuireng Jombang adalah kitab-kitab salaf yang memiliki unsur

akhlakul karimah., hal ini dilakukan agar santri dapat secara sadar menghormati

19 Kiai Fahmi Amrullah, Wawancara, Proses pendidikan karakter perspektif multikultural.
20 Observasi Penelti di Kelas selama Proses Pembelajaran pada 15 Desember 2021.
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orang lain, menghargai kerukunan ummat, serta dapat bersosalisasi dan berinteraksi
baik dengan siapapun.

Dari uraian data di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter yang
berbasis pada multikultural telah dilakukan di pesantren Tebuireng Jombang.
Upaya tersebut dilakukan karena didasarkan pada sebuah kesadaran bahwa
keanekaragaman dan perbedaan santri yang ada di pesantren sangat potensial
terjadinya konflik-konflik yang mengatasnamakan suku, ras, etnis, budaya.
Kendatipun pesantren Tebuireng Jombang telah melakukan ikhtiyar tersebut,
adanya fenomena etnosentrisme di lingkungan santri tetap masih dirasakan
walaupun jumlahnya sangat minim. Penyebutan Jawa dan non-Jawa masih
kadangkala dirasakan oleh sebagian santri.?* Hal ini paling tidak memberikan
kesimpulan awal bahwa kendatipun segala macam cara dan upaya telah dilakukan
oleh pesantren, adanya persoalan semacam itu masih tetap saja menjadi problem
yang tidak kunjung teratasi.

Di samping itu, kuantitas santri dengan berbagai dinamika yang mereka
hadapi seringkali juga menjadi problem dan kendala diterapkannya pendidikan
karakter multikultural. Pelanggaran aturan pondok merupakan bentuk karakter
yang tentu harus dibenahi agar proses pembelajaran yang berlangsung di pesantren
ini bisa berjalan sesuai dengan garis besar pendidikan karakter yang telah disusun
oleh pengasuhnya dengan baik.

Karakter multikultural para santri di pesantren Tebuireng yang memang

variatif seperti asal usul keluarga, dan budaya lokal yang cukup beragam dengan

2L Robby Zidni Ilman (Santri Seneor di PP. Tebuireng Jombang)
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segala keunggulan dan keunikan masing-masing. Maka dalam konteks ini pesantren
Tebuireng memiliki dua potensi yakni potensi pengembangan masyarakat dan
potensi pendidikan. Pembelajaran dipahami sebagai sesuatu hal yang cukup penting
dalam mencapai sebuah tujuan tertentu. Dengan pembelajaran yang adaptif dan
interaktif dan dikemas dengan program atau kegiatan yang baik dan tepat akan
terealisasi secara lebih optimal terbentuknya karakter santri yang berbasis
multikultural.

Dinamika fenomena yang terjadi di pesantren Tebuireng Jombang
menunjukkan sifat/watak “keterbukaan” bagi perubahan dan kehidupan generasi
bangsa pada era society 5.0 seperti yang lebih baik. Pandangan yang selalu
dijadikan pegangan pesantren Tebuireng ini adalah al-muhafadzatu ‘ala al-Qadimi
al-Shalih wa al-Akhdu bi al-Jadidi al-Ashlah.?

Melalui konsep ini, pesantren Tebuireng berpandangan bahwa merespons
dan menjemput perubahan ditengah hiruk pikuk keberagaman adalah sebuah
keniscayaan. Karena semua hal yang ada di dunia ini, dianggap mengalir dan semua
mengalami perubahan sesuai dengan jamannya. Perubahan yang dimaksud adalah
perubahan pola pikir dan pola hidup masyarakat yang cendrung individulistik yang
disebabkan ketergantungan mereka terhadap kecanggihan teknologi abad 21 ini.
Pesantren Tebuireng ini cukup terbukti telah menerapkan konsep tersebut, dengan
karakter yang sangat akomodatif dan adaptif terhadap setiap bentuk perbedaan

pandangan dan perubahan-perubahan demi perbaikan masa-masa yang akan datang.

22 Kiai Fahmi Amrullah, Wawancara, Proses pendidikan karakter perspektif multikultural.
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Pesantren Tebireng ini yang secara konsisten menanakan nilai-nilai karakter
multikultural melalui proses pembelajaran yang dikemas dalam bingkai pendidikan
karakter perspektif multikultural kepada para santrinya, agar terbentuk karakter
santri yang inklusif, toleran, harmunis, humanis, demokratis, seling menghormati,
saling menghargai dan cinta tanah air. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di pesantren Tebuireng Jombang ini dengan judul “Model
Konstruksi Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural di Pesantren

Tebuireng Jombang”.

B. Fokus Penelitian

Dengan mempertimbangkan konteks penelitian di atas, studi ini secara
khusus ingin menjawab permasalahan utama; “Bagaimanakah model konstruksi
pendidikan karakter perspektif multikultural di pesantren Tebuireng Jombang?”
permasalahan utama tersebut kemudian dirinci sebagaimana berikut:

1. Bagaimana Eksplorasi Nilai Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural di
Pesantren Tebuireng Jombang?

2. Bagaimana Praksis Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural di
Pesantren Tebuireng Jombang?

3. Bagaimana Model Konstruksi Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural

di Pesantren Tebuireng Jombang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkap, mendeskripsikan, menganalisis, dan kemudian memberikan

interpretasi terhadap temuan penelitian sebagaimna berikut:
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1. Eksplorasi Nilai Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural di Pesantren
Tebuireng Jombang.

2. Praksis Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural di Pesantren
Tebuireng Jombang.

3. Model Konstruksi Pendidikan Karakter Perspektif Multikultural di

Pesantren Tebuireng Jombang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan atau manfaat kepada semua pihak yang terkait.
Oleh karena itu, manfaat penelitian ini terbagi kepada 2 (dua) yaitu prespektif
teoritis, dan prespektif pratis, sebagaimana akan diuraikan berikut ini:

1. Perspektif Teoritis

Kegunaan penelitian ini secara formal dapat memberikan perspektif yang
luas tentang model konstruksi pendidikan karakter perspektif multikultural dalam
mengembangkan, menanamkan, dan membentuk karakter santri yang inklusif
kepada generasi penerus bangsa atau masyrakat di Indonesia. Secara subtantif
penelitian ini dapat pula memperkaya diskursus keilmuan tentang model konstruksi
pendidikan karukl; kter perspektif multikultural di lembaga pendidikan baik di
pesantren, madrasah sekolah, dan bahkan di perguruan tinggi sekalipun.

Dalam penelitian ini akan dipaparkan tentang model konstruksi pendidikan
karakter perspektif multikultural serta implikasinya dalam kehidupan
bermasyrakat. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mendialogkan antara
beberapa pendapat pakar dalam bentuk teori-teori dengan fakta-fakta proses
konstruksi pendidikan karakter perspektif multikultural di pesantren. Dari hasil

dialog antara teori-teori tersebut kemudian dijadikan acuan model konstruksi
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pendidikan karakter perspektif multikultural di tengah-tengah masyrakat secara
umum.

2. Perspektif Praktis
Perspektif praktis hasil peneliti ini dapat digunakan sebagai kerangka acuan

dalam melaksanakan kebijakan pengembangan model pendidikan karakter

perpektif multikultural oleh beberapa pihak;

a. Sebagai masukan bagi pengampu kebijakan dan seluruh stakeholder pesantren
Tebuireng Jombang untuk selalu mempertahankan dan melestarikan serta
mengembangkan pendidikan karakter perspektif multikultural yang sedang eksis
dan berjalan di pesantren tersebut dengan baik.

b. Sebagai masukan bagi pemerintah (Ditjen Pendidikan Diniyah, Pondok
Pesantren dan bahkan Ditjen Pendidikan Perguruan Tinggi) agar dapat
diaplikasikan dan atau sebagai bahan dasar mengambil keputusan di dalam
mengembangkan model pendidikan karakter pondok pesantren di seluruh
pelosok Indonesia dalam rangka menjaga dan mempertahankan NKRI dari
ancaman gerakan atau paham sparatis, ekstrimis, radikalis dan sikap intoleran
melalui model konstruksi pendidikan karakter perspektif multikultural khusunya
pada santri dan masyrakat luas pada umumnya.

c. Sebagai masukan bagi penelitian lanjutan untuk mengkaji tentang model
konstruksi pendidikan karakter perspektif multikultural yang di gali dari
lembaga pendidikan Islam mulai dari tingkat dasar hingga perguruan Tinggi

Islam.
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E. Definisi Operasional
Terdapat beberapa istilah penting yang perlu dijelaskan dalam peneltian ini

guna memperoleh kesamaan persepsi dan menghindari ambiguitas antara peneliti
dan pembaca. Istilah-istilah tersebut diantaranya:
Konstruksi dalam penelitian ini diartikan serangkaian sebagai kegiatan atau
proses pembelajaran yang di dapatkan oleh santri dapat memberi pemahaman
yang utuh. Santri dapat belajar melalui lingkungan, lalu merefleksikan
pemahaman yang di dapatkannya.
Pendidikan Karakter adalah usaha sistematis dan terencana melalui proses
pengajaran, bimbingan dalam menanamkan nilai-nilai karakter kuat kepada
peserta didik agar dapat berguna bagi dirinya dan masyarakat pada umumnya.
Multikultural adalah konsep dan aliran yang mengakui perbedaan dan
keanekaragaman personal sebagai suatu keniscayaan yang harus dijunjungtinggi
dan dihormati.

Dengan demikian, maksud dari judul “Kontruksi Pendidikan Karakter
Perfektif Multkultural” merupakan desain pembelajaran pendidikan karakter yang
didasari pada prinsip-prinsip multikulturalisme, atau penerimaan terhadap segala
macam perbedaan dan keanekaragaman yang ada pada peserta didik. Praksis dari
pendidikan ini perspektif teoritis melalui 3 tahap yaitu; adaptasi, interaksi, dan
internalisasi. Ketiga langkah ini menjadi bangunan pendidikan karakter yang
diusung dan dipraktekkan dalam konstruksi pendidikan karakter perspektif
multikultural.

Dalam konteks pendidikan karakter multikultural di pesantren Tebuireng

Jombang ini, penelitian akan diarahakan kepada bagaimana kontruksi pendidikan
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karakter multikultural yang diusung oleh oleh pesantrenTebuireng ini melalui ke-
tiga aspek di atas. Oleh karena itu, diharapkan akan ditemukan kontruksi
pendidikan yang diterapkan oleh pihak pesantren melalui kajian terhadap sistem
dan pola pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan selama 24 jam di pesantren

Tebuireng Jombang.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Merujuk kepada tiga fokus penelitian di atas, berikut disajikan beberapa
temuan data lapangan yang darinya dapat ditarik kesimpulan dan implikasi teoritis
dan praktisnya. Pada bab penutup ini, dengan membawa argument pokok yang
diintisarikan dari bab-bab sebelumnya, peneliti akan menunjukkan beberapa
kemungkinan tentang model pendidikan karakter perspektif multikultural
sebagaimana uraian berikut:

1. Eksplorasi nilai karakter perspektif multikultural di Pesantren
Tebuireng
Nilai karakter perspektif multikultural yang tumbuh dan berkembang di

pesantren Tebuireng Jombang terdapat 22 (dua puluh dua) nilai. 22 (dua puluh dua)
temuan nilai karakter perspektif multikultural tersebut secara konseptual
dikelompokkan menjadi tiga konsep: Pertama, Nilai karakter nasionalis yang
meliputi; 1) Toleransi; 2) Seimbang; 3) Moderat; 4) Egaliter; 5) Demokratis; 6)
Persatuan (al-Ittihad); 7) Cinta Tanah Air; 8) Perjuangan (al-Jihad); dan 9)
Kesetaraan dan Keadilan: Kedua, Nilai karakter sosial yang meliputi; 1) Mandiri
(Al-I'timad ala al-Nafsi); 2) Memperioritaskan Dialog; 3) Persaudaraan (al-
Ukhuwah); 4) Kebersamaan dan Solidaritas; 5) Silaturrahim; 6) 7a’awun dan
Kepedulian Sosial; dan 7) Kasih Sayang: dan Ketiga, Nilai religius berdasarkan
nilai kemasyarakatan atau kearifan lokal (local wisdom) yang meliputi: 1) Ikhlas;
2) Berkeadaban (Tahadhdhur); 3) Lemah lembut; 4) Rendah Hati (Tawadlu’); 5)

Jujur; dan 6) Kometmen (istigamah).
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2. Praksis pendidikan karakter perspektif multikultural di Pesantren
Tebuireng Jombang

Proses pendidikan Islam yang didasarkan pada nilai karakter perspektif
multikultural di pesantren Tebuireng Jombang terimplementasi melalui kegiatan
dan ragam dimensi atau pendekatan yang terdiri dari; 1) sistem pendidikan karakter
multikultural di pesantren; 2) kurikulum pendidikan karakter multikultural; 3)
program ekstra Kkurikuler karakter multikultural; 4) metode pembelajaran
pendidikan karakter multikultural; 5) evaluasi pendidikan karakter multikultural; 6)
melalui pembelajaran di madrasah; 7) melalui kajian kitab kuning; 8) melalui Mata
pelajaran; 9) melalui hidden curriculum; 10) Uswah hasanah; 11) melalui tradisi
pesantren; dan 12) melalui indoktrinasi.

3. Model Pendidikan karakter perspektif multikultural di Pesantren
Tebuireng Jombang

Konstruksi proses eksplorasi nilai nilai karakter perspektif multikultural dan
praksis pembelajaran pendidikan karakter perspektif multikultural di atas,
perspektif filosofis menjadi temuan model baru dalam perkembangan pendidikan
Islam multikultural, temuan model tersebut oleh peneliti diistilankan sebagai model
konstruksi spiritual multikulturalis dan model Kkonstruksi transformatif:
integrasi tradisional & modern. Model spiritual multikulturalis adalah suatu
proses pembentukan, menanamkan, dan menyatukan nilai-nilai karakter perspektif
multikultural yang bermuara dari nilai-nilai karakter religius dan nasionalis ke
dalam jiwa santri atau terdidik sehingga nilai tersebut menjadi menyatu dan tampak
dalam kepribadian mereka dan terimplementasi dalam pola hidup mereka. Untuk
melaksanakannya dibutuhkan basis filosofis konstruktivisme humanisme

teosentris. Sedangkan model transformatif: integrasi tradisional & modern
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adalah sebuah praksis pendidikan karakter perspektif multikultural dalam
pendidikan atau pengajaran yang mengintegrasikan segala aspek dan nilai dalam
pendidikan karakter perspektif multikultural yang secara konseptual bermuara dari
integritas karakter religius dan karakter sosialis seperti nilai moral, etis, religius,
filosofis, budaya, dan sosial dalam kesatuan yang dilakukan secara menyeluruh
antara jiwa dan badan serta aspek material dan aspek spiritual.

B. Saran Penelitian

Eskplorasi nilai karakter perspektif multikultural serta praksis pendidikan
karakter perspektif multikultural merupakan suatu upaya sistemik yang harus
dilakukan oleh setiap pesantren di Indonesia. berbagai upaya tersebut sejatinya
telah dilakukan oleh pesantren Tebuireng Jombang sebagai lembaga pendidikan
Islam pesantren yang memiliki ciri-ciri multikulturalis yang baik yang kemudian
dapat dijadikan sebagai model pendidikan Islam yang berbasis model konstruksi
spiritual multikulturalis dan model konstruksi transformatif: integrasi tradisional &
modern.

Menyadari akan pentingnya model pendidikan karakter perspektif
multikultural berbasis model konstruksi spiritual multikulturalis dan model
konstruksi transformatif: integrasi tradisional & modern untuk dikembangkan,
maka peneliti menganjurkan saran kepada pelaku-pelaku pendidikan terutama
pemangku kebijakan pendidikan di Indonesia sebagaimana berikut;

1. Pesantren Tebuireng Jombang perlu meningkatkan dan mengevaluasi
secara berkala dan menyeluruh tarhadap praksis pendidikan Islam, sehingga
tetap memberikan kontribuasi positif terhadap lahirnya generasi yang

berkarakter religius, kebangsaan, dan sosial berbasis kearifan lokal
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perspektif multikultural, sehingga bertanggung jawab untuk menangkal
berbagai paham radikal, liberal, maupun aliran takfiri yang secara masif
muncul dan menyerang keutuhan bangsa. Lahirnya generasi bangsa dari
pesantren Tebuireng Jombang hendaknya menjadi garda terdepan dalam
menangkal hadirnya paham-paham baru yang mulai masuk dan melingkupi

sendi-sendi kehidupan Bangsa dan Negara.

. Ketua Yayasan Hasyaim Asy’ari, para Kiai/pengasuh pesantren Tebuireng

Jombang adalah agar tetap komitmen menjaga nilai karakter perspektif
multikultural yang telah menjadi ciri dan karakteristik pesantren tersebut.
Semua elemen yang ada di pesantren hendaknya menjadi motor penggerak
terhadap terselenggarakannya pendidikan karakter perspektif multikultural
berbasis spiritual multikulturalis dan pembelajaran transformatif: integrasi
tradisional & modern agar lembaga pesantren tersebut dapat berjalan secara
efektif dan efisien.

Pemangku kebijakan pendidikan dan pengelola pendidikan serta para
akademisi pendidikan baik Negeri maupun swasta, formal, non formal
maupun informal untuk mengaplikasikan model pendidikan karakter
perspektif multikultural berbasis spiritual multikulturalis dan pembelajaran
transformatif: integrasi tradisional & modern dalam rangka mewujudkan
generasi bangsa yang optimis, kuat, maju, adil, makmur, ingklusif, terbuka,
toleran, harmonis, dan sejahtera tampa memandang perbedaan etnik, ras,
budaya, bahasa, warna kulit, latar belakang sosial, pilihan politik, paham

keagamaan dan bahkan perbedaan keyakinan (agama). Dengan semangat



membangun kekuatan di seluruh sektor sehingga tercapai kemakmuran
bersama, memiliki harga diri yang tinggi dan dihargai bangsa lain.

4. Kementrian Agama Republik Indonesia terutama Ditjen Pendidikan

REPOSITORY

Diniyah, Pondok Pesantren dan bahkan Ditjen Pendidikan Perguruan Tinggi

University of Islam Malang

Islam. Diharapkan temuan penelitian tentang model pendidikan karakter
perspektif multikultural berbasis spiritual multikulturalis dan pembelajaran
transformatif: integrasi tradisional & modern ini bisa dijadikan pijakan dan
acuan untuk dijadikan pertimbangan dalam mengambil kebijakan tentang
implementasi dan formulasi pendidikan Agama Islam kedepan.

5. Peneliti Berikutnya adalah berkenaan dengan permasalahan yang tersirat
dalam disertasi ini. artinya adalah penelitian yang dilkukan alangkah
baiknya jika dapat mengungkap dan mongkontruksi bangunan ilmu
pengetahuan tentang pendidikan karakter perspektif multikultural. Serta
dapat menformulasi praksis pendidikan karakter perspektif multikultural
berbasis spiritual multikulturalis dan pembelajaran transformatif: integrasi
tradisional & modern yang ada di pesantren, karena penelitian ini hanya
terfokus di satu lokasi, yaitu pesantren Tebuireng Jombang. Kemudian
untuk menindaklanjuti temuan penelitian melakukan studi tentang
konstruksi pendidikan karakter perspektif multikultural berbasis spiritual
multikulturalis dan pembelajaran transformatif: integrasi tradisional &
modern pada setting yang berbeda.

C. Implikasi Penelitian

Temuan formal dalam penelitian adalah model pendidikan karakter

perspektif multikultural berbasis spiritual multikulturalis dan pembelajaran
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transformatif: integrasi tradisional & modern. Yakni sebuah model pembelajaran
pendidikan Islam yang dilakukan secara menyeluruh dan terpadu dengan
mengusung ideologi multikulturalisme sebagai pendekatan yang digunakan dalam
melaksanakan kegiatan pengajaran nilai-nilai multikulturalisme dan disandarkan
pada konsep pendidikan Islam. Antara lain memahami, menghormati, menghargai
harkat dan martabat manusia baik secara ekonomi, sosial, etnis, ras, warna kulit,
budaya, bahasa, politik, paham keagamaan, bahkan keyakinan (agama) dan Negara
sebagai salah satu paradigma pendidikan agama Islam yang mampu mewujudkan
ukhuwah Islamiyah ditengah hegemoni masyarakat yang rentan terhadap terjadinya
perbedaan, perpecahan dan bahkan konflik sosial.

Secara umum temuan penelitian dalam disertasi ini berimplikasi pada dua
dimensi, vyaitu implikasi teoritis dan implikasi praktis. Implikasi teoritis
berhubungan dengan kontribusi temuan penelitian terhadap teori atau konsep
pendidikan karakter perspektif multikultural berbasis spiritual multikulturalis dan
pembelajaran transformatif: integrasi tradisional & modern di pesantren Tebuireng
Jombang. Sedangkan implikasi praktis terkait dengan kontribusi penelitian
terhadap penguatan pelaksanaan pendidikan karakter perspektif multikultural
berbasis spiritual multikulturalis dan pembelajaran transformatif: integrasi
tradisional & modern di lembaga pendidikan Islam, khususnya di lembaga
pesantren.

4. Implikasi Teoritis

Model pendidikan karakter perspektif multicultural berbasis spiritual
multikulturalis dan pembelajaran transformatif: integrasi tradisional & modern

penting untuk digalakkan dan diimplementasikan, agar tercipta generasi bangsa
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yang memiliki karakter religius, kerakter kebangsaan dan karakter sosial yang
menjalankan visi dan misi hidup berbangsa dan bernegara dengan mengedepankan
nilai-nilai Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin. 1slam yang membawa
rahmat, dapat menyejukkan, meneduhkan, kasih sayang dan kelembutan kepada
segenap insan. Memiliki keterbukaan, berjiwa inklusif, toleran, harmonis,
demokratis, istigamah, tawadhu’, mandiri, persaudaraan (ukhuwah), memiliki
budaya silaturrahim, gotong royong, tolong menolong, saling menghargai, saling
menghormati, saling mengingatkan, saling mempercayai, jihad, cinta ilmu
pengetahuan dan cinta tanah air.

Model pendidikan karakter perspektif multikultural berbasis spiritual
multikulturalis dan pembelajaran transformatif: integrasi tradisional & modern ini
merupakan pengembangan dari Grand Theori multikulturalisme yang dianulir dari
akar nilai karakter inklusif yang ditawarkan oleh Tholhach Hasan, yaitu; 1)
toleransi  (at-Tasamuh); 2) moderat (at-Tawassut); 3 Seimbang/harmoni
(at,Tawazun); 4) Saling mengenal (at-7a aruf).

Implikasi teoritis dalam temuan disertasi ini adalah didapatinya nilai-nilai
karakter perspektif multikultural yang secara keseluruhan berjumlah 22 nilai
karakter perspektif multikultural di pesantren Tebuireng yang sebagian diadopsi
dari teori yang dikemukakan oleh Zakiyyuddin Baidhawy, HAR Tilaar, Tholhach
Hasan, Suprapto, Setyowat, Wiyanto, dan Abdullah Aly yang mencakup nilai-nilai
multikulturalisme dan nilai pendidikan Islam multikultural, yaitu; 1) Toleransi

(Tasamuh); 2) Tawazun (Seimbang); 3) Egaliter (musawah); 4) Moderat

1 Tholhach Hasan, Pendidikan him. 34



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

(Tawassuth); 5) Demokratis (Musyawarah); 6) Kesetaraan dan Keadilan; 7)
Memperioritaskan Dialog; ; 8) Ta ‘awun dan Kepedulian Sosial; 9) Cinta Tanah Air;
10) Berkeadaban (Tahadhur); 11) Kebersamaan dan Solidaritas Kemanusiaan.
Dari 11 nilai karakter perspektif multikultural tersebut ditemukan 11 nilai
karakter perspektif multikultural baru yang ditemukan di pesantren Tebuireng
Jombang, yaitu; 1) Lemah lembut; 2) Persaudaraan (Ukhuwabh); 3) Silaturrahim; 4)
Jujur; 5) Ikhlas; 6) Rendah Hati (Tawadlu’); 7) Jihad (perjuangan); 8) Al-Ittihad
(persatuan); 9) Kemandirian (Al-I’timad ala al-Nafsi); 10) Kasih Sayang; 11) dan
Kometmen (Istigamah). Ke 22 (dua puluh) temuan nilai tersebut, telah dibahas
menjadi  satu-kesatuan, dikelompokkan berdasarkan kerangka konseptual,
dianalisis dan diuraikan serta didiskusikan melalui pendekatan teoritis dan realita
faktual di lokasi penelitian sebagaimana tertera dalam bab sebelumnya (bab V).
Dengan tumbuh dan berkembangnya nilai-nilai karakter perspektif
multikultural tersebut memberikan implikasi yang sangat baik dalam terciptanya
kondisi dan suasana pesantren yang inklusif, toleran, harmonis, demokratis,
humanis, cinta tanah air, rawadlu’, ta’awun dan terciptanya kehidupan yang rukun
damai dan tentram antar sesama santri yang multikultural, baik antar pembina,
Ustad, para Kiai ataupun santri dengan santri dari pesantren yang lainnya. Adanya
eksplorasi nilai karakter perspektif multikultural di pesantren Tebuireng membawa
dampak yang positif pada santri, itu dapat dibuktikan dengan sikap dan perilaku
santri yang sesuai dengan aspek pendidikan agama Islam berbasis multikultural
yaitu; 1) belajar hidup dalam perbedaan; 2) membangun saling percaya; 3)
melestarikan budaya saling pengertian; dan 4) menjunjung tinggi sikap saling

menghargai.
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Selain itu, implikasi eksplorasi nilai karakter perspektif multikultural
memunculkan praksis pendidikan Islam yang baru, yakni model pembelajaran
pendidikan Agama Islam yang multikulturalis. Model pendidikan ini
menggambarkan sebuah konsep dan praksis pembelajaran pendidikan agama Islam
yang didasarkan pada nilai-nilai pendidikan karakter perspektif multikultural. Pada
tatanan konsep tentang praksis pendidikan karakter perspektif multikultural dalam
diri individu menyangkut seluruh potensi individu manusia, baik dari sisi kognitif,
afektif, konatif dan psikomotorik dalam interaksi sosial-kultural dalam keluarga,
sekolah, madrasah, pesantren maupun masyarakat, yang berlangsung seumur hidup.
Konfigurasi yang digagas tersebut menyangkut olah hati (spiritual and emotional
development), olah pikir (intellectual development), olah-raga dan Kinestetik
(physical and kinesthetic development), dan olah rasa karsa (affective and creativity
development).

Sedangkan tataran praksis pembelajaran pendidikan karakter perspektif
multikultural dalam disertasi ini sejatinya tercermin dari gambaran kondisi empirik
dan factual yang menunjukkan adanya proses penerapan dan penanaman nilai
karakter perspektif multikultural pada institusi pendidikan (pesantren Tebuireng
Jombang) melalui dimensi atau pendekatan; 1) sistem pendidikan karakter
multikultural di pesantren; 2) kurikulum pendidikan karakter multikultural; 3)
program ekstra kurikuler karakter multikultural; 4) metode pembelajaran
pendidikan karakter multikultural; 5) evaluasi pendidikan karakter multikultural; 6)
melalui pembelajaran di madrasah; 7) melalui kajian kitab kuning; 8) melalui Mata
pelajaran; 9) melalui hidden curriculum; 10) Uswah hasanah; 11) melalui tradisi

pesantren; dan 12) melalui indoktrinasi.
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Dimensi praksis pendidikan karakter perspektif multikultural di atas,
merupakan pengembangan dan penguatan dari teori konstruksi sosial yang
dicetuskan oleh Peter L.Berger dan Thomas Luckman yang menawarkan tiga
komponen dialektika, di mana momen yang satu tidak bisa terlepas dari momen
yang satunya lagi. Bahkan, setiap momen dialektika yang ada dalam teori tersebut
ini saling berhubungan atau mempengaruhi antara satu dengan lainnya, yaitu; (1)
Eksternalisasi merupakan momen yang ditandai dengan pembentukan realitas baru
yang dilakukan oleh individu-individu di tengah kehidupan masyarakat; (2)
Obyektivasi merupakan momen pemisahan antara individu sebagai pencipta
realitas sosial baru dengan realitas baru itu sendiri. Dengan kata lain, realitas sosial
baru ini merupakan suatu faktisitas yang berada di luar dan berlainan dari diri
individu-individu yang menghasilkannya; dan (3) Internalisasi adalah momen di
mana individu-individu yang ada di dalam masyarakat pesantren berusaha
menyerap kembali realitas sosial yang obyektif. Dalam konteks penelitian ini,
realitas sosial obyektif yang diserap kembali adalah sikap atau nilai karakter
perspektif multikultural baru yang telah mengalami proses eksternalisasi dan
obyektivasi.

Selain teori Peter L.Berger dan Thomas Luckman di atas, temuan teori ini
juga menguatkan dan mengembangkan teori praksis pendidikan Islam yang
ditawarkan oleh Imam al-Ghazali dalam kitabnya Minhajul Abidin, bahwa nilai
karakter perspektif multikultural dapat diinternalisasikan melalui enam tahapan,
yaitu; 1) adanya pembimbing/pendidik; 2) menanamkan keimanan dalam hati; 3)
memberikan pengarahan tentang kisah-kisah Nabi atau orang-orang sholeh

terdahulu; 4) intropeksi diri (muhasabah); 5) membedakan antara yang baik dan
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yang buruk; dan 6) lingkungan yang mendukung. Kemudian teori yang ditawarkan
oleh James A. Banks bahwa praksis pendidikan karakter perspektif multikultural
dapat di implementasikan melalui empat pendekatan, yaitu; a) pendekatan
kontributif; b) pendekatan aditif; ¢) pendekatan transformative; dan d) pendekatan
aksi sosial. Kemudian teori yang ditawarkan oleh Thomas Likona yang dapat
diuraikan sebagaimana berikut; (1) pengetahuan moral (moral knowing); (2)
perasaan moral (moral feling); dan (3) prilaku moral (moral action).

Kemudian temuan teori ini juga mengembangkan dan menguatkan praksis
pendidikan dalam membentuk karakter yang ditawarkan oleh tiga tokoh di
Indonesia, yaitu; Pertama, Muhaimin,yaitu; (1) Tahap transformasi nilai; (2)
Tahap transaksi nilai; dan (3) Tahap transinternalisasi. Kedua, dikembangkan pula
oleh Ahmad Tafsir yang memnyebutkan tiga konsep proses internalisasi; a) proses
knowing; b) proses doing; dan c) dan Being. Ketiga dikembangkan oleh Maskuri
yang memproklamirkan bahwa internalisasi nilai karakter sejatinya mengacu pada
kualitas moral, vyaitu; kompetensi (keterampilan seperti mendengarkan,
berkomunikasi dan bekerja sama), kehendak atau keinginan (yang memobilisasi
penilaian kita dan energi), dan kebiasaan moral (sebuah disposisi batin yang dapat
diandalkan untuk merespon situasi dalam yang secara moral baik).

Model konstruksi pendidikan karakter perspektif multikultural berbasis
spiritual multikulturalis dan pembelajaran transformatif: integrasi tradisional &
modern, yang diilhami dari teori multikulturalisme memiliki kelebihan dalam
membentuk karakter santri atau peserta didik sebagai generasi bangsa yang religius,
karakter nasionalis, dan karakter sosial, tersirat di dalamnya sikap spiritual, sosial,

pengetahuan dan keterampilan sebagaimana tujuan dari pendidikan Islam.
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Kelebihan menurut hemat peneliti tidak ditemukan dalam teori model konstruksi
yang ditawarkan oleh Peter L.Berger dan Thomas Luckman yang menawarkan tiga
komponen dialektika, di mana momen yang satu tidak bisa terlepas dari momen
yang satu ke yang lain yang tujuannya terfokus untuk mendorong sikap toleransi
aktif, dan membuka diri terhadap berbagai perbedaan untuk membina ketentraman
masyarakat yang multi etnis, multi, suku, multi budaya, multi ras, multi pilihan
politik, multi paham keagamaan, dan bahkan multi keyakinan dalam beragama.

Meskipun memiliki tujuan yang konplit untuk membentuk akal, hati dan
jiwa. Asumsi ini diperoleh dari peran Kiai, Ustdz, pengurus pesantren sangat
berbeda antara model pendidikan karakter perspektif multikultural dengan model
konstruksi Peter L.Berger dan Thomas Luckman. Pada model pendidikan karakter
perspektif multikultural berbasis spiritual multikulturalis dan pembelajaran
transformatif: integrasi tradisional & modern ini Kiai, Ustadz, pengurus pesantren
memiliki peran sentral yang menjadi sumber informasi dan teladan (modeling) bagi
santri, pada model essensialis tidak menunjukkan peran tersebut, karena Kiai,
Ustdz, pengurus pesantren dalam model essensialis akan lebih berperan sebagai
fasilitator, yakni memfasilitasi santri untuk belajar sampai pada tercapainya tujuan
yang diharapkan. Sedangkan fungsi teladan dan figur dari Kiai, Ustdz, pengurus
pesantren yang inklusif memiliki sikap atau sikap terbuka, toleran, adil, harmonis,
Istigamah, tawadhu’, silaturrahim, tolong menolong, kasih sayang, lemah lembut,
kesederhanaan, solidaritas, cinta tanah air, jihad (perjuangan), dan cinta ilmu
pengetahuan nampaknya kurang begitu diperhatikan.

Maka model spiritual multikulturalis dan pembelajaran transformatif:

integrasi tradisional & modern yang merupakan manipestasi dari kondisi factual di
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pesantren Tebuireng, sehingga dari hasil fokus kajian tersebut lahirlah teori model
baru yang diberi nama model pendidikan karakter perspektif multikultural berbasis
spiritual multikulturalis dan pembelajaran transformatif: integrasi tradisional &
modern. Disinilah nilai karakter perspektif multikultural diilustrasikan sebagai
bumbu masa’ yeng berperan sebagai penyedap rasa dalam pembentukan karakter
perspektif multikultural santri pesantren Tebuireng Jombang.

5. Implikasi Praktis

Secara praktis, disertasi ini bisa diadopsi dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter perspektif multikultural dan dapat menjadi pertimbangan bagi
pemerintah pusat maupun propinsi, kabupaten/kota untuk selalu menciptakan
kerukunan, kedamaian, dan keharmonisan dengan cara membentuk sikap atau
karakter perspektif multikultural peserta didik/santri yang inklusif di lingkungan
masyarakat multikultural melalui lembaga pendidikan baik sekolah, madrasah
perguruan tinggi, dan atau lembaga pesantren.

Penelitian ini merekomendasikan bahwa dalam konteks masyarakat yang
majmuk, pendidikan Islam harus diorientasikan pada dua tujuan integratif, yaitu
pendidikan Islam diarahkan pada nalar keislaman secara rasional-intelektual, dan
pada posisi yang lain juga diformulasikan pada isu-isu sosial agar lebih memiliki
nuansa moral-operasional. Melalui cara semacam ini, pendidikan mampu
melahirkan pemeluk agama Islam taat dan warga masyarakat yang baik secara
sekaligus. Berikut penulis uraikan dimensi praktis dari hasi temuan penelitian
(disertasi) ini agar mudah dipahami oleh khalayak umum, khususnya bagi
pemangku kebijakan pendidikan Islam dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi

sekalipun:



a. Melalui proses pembelajaran pendidikan Islam dapat di internalisasikan nilai
karakter perspektif multikultural kepada peserta didik/santri yang secara

konseptual dikelompokkan menjadi tiga konsep: 1) karakter nasionalis yang
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meliputi; toleransi, seimbang, moderat, egaliter, demokratis, persatuan, cinta
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tanah air, perjuangan, dan kesetaraan dan keadilan: 2) karakter sosial yang
meliputi; mandiri, memperioritaskan dialog, persaudaraan, kebersamaan dan
solidaritas, silaturrahim, ta ‘awun dan kepedulian sosial, dan kasih sayang: dan
3) karakter religius yang meliputi; ikhlas, berkeadaban, lemah lembut, rendah
hati, jujur, dan kometmen (istigamah).

b. Disertasi ini juga dapat mengembalikan fungsi dan peran guru/pendidik (Kiai
dan Ustadz) yakni tidak hanya berorientasi pada tugas-tugas mengajar
(merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran) saja,
melainkan juga bisa diimplementasikan melalui; sistem pendidikan karakter
multikultural di pesantren, kurikulum pendidikan karakter multikultural,
program ekstra kurikuler karakter multikultural, metode pembelajaran
pendidikan karakter multikultural, evaluasi pendidikan karakter multikultural,
melalui pembelajaran di madrasah, melalui kajian kitab kuning, melalui mata
pelajaran, melalui hidden curriculum, Uswah hasanah, melalui tradisi
pesantren, dan melalui indoktrinasi.

c. Oleh karena model pendidikan karakter perspektif multikultural berbasis
spiritual multikulturalis dan pembelajaran transformatif: integrasi tradisional
& modern menggunakan pendekatan multikulturalisme, inklusifitas pesantren,
Kebangsaan dan kewarganegaan, dan konstruksi pembelajaran, maka dapat

memudahkan pencapaian dari pada tujuan pendidikan agama Islam dalam
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membentuk sikap atau karakter peserta didik/santri yang toleransi, seimbang,
moderat, egaliter, demokratis, persatuan, cinta tanah air, perjuangan, dan
kesetaraan dan keadilan, mandiri, memperioritaskan dialog, persaudaraan,
kebersamaan dan solidaritas, silaturrahim, fa’awun dan kepedulian sosial, dan
kasih sayang, ikhlas, berkeadaban, lemah lembut, rendah hati, jujur, dan

kometmen (istigamah).

. Pembelajaran pendidikan Islam yang didasarkan pada nilai karakter perspektif

multikultural dapat memberikan pemahaman dan kesadaran bagi lembaga
pendidikan khususnya guru akan pentingnya menghargai keragaman peserta
didik dalam membina pengetahuan sikap, keterampilan yang berimplikasi pada
praktek pembelajaran yang mampu mengakomodir keragaman peserta didik
baik dari aspek, kemampuan, kultur, etnis, ras, strata sosial, latar belakang
orang tua, gender, bahasa, umur, pilihan politik, paham keagamaan dan bahkan
perbedaan keyakinan dalam beragama sekalipun.

Dalam lingkup kebijakan pendidikan hasil penelitian ini juga dapat dijadikan
sebagai bahan masukan bagi pemerintah, khususnya kementrian pendidikan,
kementrian Agama yang membidangi suksesi pengembangan dan kemajuan
lembaga pendidikan madrasah dan pesantren yang nampaknya selama ini
masih belum mengcover secara pasti adanya kebijakan proses pembelajaran
yang memperhatikan pada langka-langkah pembelajaran yang mengandung
dimensi pendidikan karakter perspektif multikultural.

Oleh karena disertasi ini menghasilkan sebuah teori yang dibangun atas data-
data empirik, sebagai konsekuensinya, hasil penelitian ini baik untuk

diterapkan dalam setting pesantren yang diteliti. Dan dapat ditransferbilitasikan



untuk dijadikan sebagai contoh atau model bagi madrasah/pesantren yang ingin
menerapkan pendidikan karakter perspektif multikultural berbasis spiritual

multikulturalis dan pembelajaran transformatif: integrasi tradisional & modern
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